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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan evaluasi formatif dan sumatif dalam mengukur kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAN 1 Maluku Tengah.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi formatif dilaksanakan melalui
kuis, tanya jawab, tugas individu, diskusi kelompok, serta observasi sikap siswa selama pembelajaran. Sementara itu,
evaluasi sumatif dilakukan melalui ujian semester, proyek, presentasi, dan penilaian praktik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kedua bentuk evaluasi tersebut saling melengkapi dalam mengukur kompetensi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Evaluasi Formatif; Evaluasi Sumatif; Kompetensi Siswa; Kurikulum Merdeka

This study aims to describe the application of formative and summative evaluations in measuring students' knowledge,
attitudes, and skills competencies in Akidah Akhlak learning for class X at MAN 1 Central Maluku. The study used a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
Data were analyzed using the Miles and Huberman model which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that formative evaluation was carried out through quizzes, questions and
answers, individual assignments, group discussions, and observations of student attitudes during learning. Meanwhile,
summative evaluation was carried out through semester exams, projects, presentations, and practical assessments. The
research findings indicate that both forms of evaluation complement each other in measuring students' knowledge,
attitudes, and skills competencies in accordance with the demands of the Independent Curriculum.
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PENDAHULUAN

Evaluasi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi
sebagai instrumen utama untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Evaluasi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan pengukuran hasil belajar, tetapi juga
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang memberikan umpan balik bagi guru dan peserta

didik dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Arifin, 2023; Sani,
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2022). Dalam konteks ini, evaluasi menjadi sarana reflektif yang memungkinkan perbaikan proses
pembelajaran, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjut hasil belajar.

Dalam pendidikan Islam, evaluasi memiliki cakupan yang lebih komprehensif karena tidak
hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang berkaitan
dengan pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. Hal ini relevan dengan tujuan
pembelajaran Akidah Akhlak yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep teoretis, tetapi juga
pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari (Nurhayati & Anggraeni, 2025; Mahmudah et al., 2026). Oleh karena itu, evaluasi dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dituntut untuk bersifat holistik agar mampu menggambarkan
perkembangan kompetensi peserta didik secara utuh.

Seiring dengan implementasi Kurikulum Merdeka, paradigma evaluasi dalam pendidikan
mengalami pergeseran yang signifikan. Penilaian tidak lagi berorientasi pada hasil akhir semata,
melainkan juga menekankan pada proses pembelajaran yang dialami peserta didik secara autentik
dan bermakna (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022; Mulyasa, 2022).
Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk mengembangkan asesmen yang fleksibel, kontekstual,
dan berbasis kompetensi, sehingga mampu mengakomodasi keberagaman kemampuan peserta didik.
Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi evaluasi dalam Kurikulum
Merdeka masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan pemahaman guru dalam merancang
instrumen penilaian yang holistik serta kompleksitas dalam mengintegrasikan aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan secara seimbang (Harianto, 2023; Sumarmi, 2023; Windayanti et al., 2023).

Dalam praktik pembelajaran, evaluasi formatif dan evaluasi sumatif merupakan dua pendekatan
yang saling melengkapi. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan tujuan memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran, baik oleh guru maupun peserta didik. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir periode pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi secara menyeluruh
(Taqgiyuddin et al., 2024; Saekoko et al., 2025). Evaluasi formatif terbukti memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan,
sedangkan evaluasi sumatif berfungsi sebagai alat ukur pencapaian hasil belajar yang bersifat
komprehensif (Muin et al., 2024; Abdullah & Hanifah, 2025).

Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Maluku Tengah, guru telah
menerapkan berbagai bentuk evaluasi formatif seperti kuis, tanya jawab, diskusi kelompok, dan
penugasan untuk memantau perkembangan belajar siswa secara berkesinambungan. Selain itu,
evaluasi sumatif dilaksanakan melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, proyek, presentasi,
dan praktik sebagai bentuk pengukuran capaian kompetensi peserta didik. Meskipun demikian,

efektivitas penerapan kedua jenis evaluasi tersebut dalam mengukur kompetensi pengetahuan, sikap,
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dan keterampilan siswa masih memerlukan kajian yang lebih mendalam, terutama dalam memastikan

keterpaduan antara proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan, yaitu: (1)
bagaimana penerapan evaluasi formatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAN 1
Maluku Tengah; (2) bagaimana penerapan evaluasi sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas
X di MAN 1 Maluku Tengah; dan (3) bagaimana evaluasi formatif dan sumatif digunakan untuk

mengukur kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan evaluasi formatif dan sumatif dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 1 Maluku Tengah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman, persepsi, dan
praktik yang terjadi dalam proses pembelajaran, khususnya terkait implementasi asesmen dalam
Kurikulum Merdeka (Mulyasa, 2022). Penelitian kualitatif deskriptif juga digunakan untuk
menggambarkan kondisi lapangan secara alamiah tanpa manipulasi variabel, sehingga sesuai untuk
mengkaji praktik evaluasi pembelajaran di madrasah (Arifin, 2023).

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Maluku Tengah dengan melibatkan guru mata pelajaran
Akidah Akhlak, kepala madrasah, dan siswa kelas X sebagai informan penelitian. Pemilihan informan
dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan dan
pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Teknik ini relevan digunakan
dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang mendalam
dari subjek yang benar-benar memahami fenomena yang diteliti (Arifin, 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan evaluasi formatif dan sumatif
selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru, kepala madrasah, dan
siswa untuk memperoleh informasi mengenai mekanisme pelaksanaan, tujuan, manfaat, serta kendala
yang dihadapi dalam proses evaluasi. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai sumber data
pendukung yang mencakup perangkat pembelajaran, instrumen penilaian, hasil evaluasi, daftar nilai,
dan berbagai dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.

Untuk menjamin kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi diperlukan untuk meningkatkan keabsahan data dengan
membandingkan berbagai sumber informasi dan teknik pengumpulan data sehingga diperoleh hasil
yang lebih konsisten dan akurat (Sani, 2022). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan

model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang meliputi kondensasi data, penyajian
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data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis ini memungkinkan data disusun secara
sistematis dan berkelanjutan selama proses penelitian sehingga menghasilkan temuan yang
komprehensif (Arifin, 2023; Taqiyuddin et al., 2024). Melalui tahapan analisis tersebut, data disusun
secara terstruktur sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi evaluasi formatif dan sumatif dalam mengukur kompetensi pengetahuan, sikap, dan

keterampilan siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak..

HASIL DAN DISKUSI

Penerapan Evaluasi Formatif dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi formatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MAN 1 Maluku Tengah dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Guru menerapkan berbagai strategi evaluasi, seperti pertanyaan pemantik di awal
pembelajaran, tanya jawab selama proses berlangsung, penugasan individu, diskusi kelompok, serta
observasi terhadap keaktifan siswa. Pada akhir pembelajaran, guru juga memberikan pertanyaan
reflektif untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik secara langsung. Pola ini menunjukkan
bahwa evaluasi formatif tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengukuran, tetapi juga sebagai

bagian dari proses pembelajaran yang bersifat adaptif dan berorientasi pada perbaikan.

Tabel 1. Instrumen Evaluasi Formatif

Komponen Bentuk Instrumen Aspek yang Dinilai Keterangan

Materi Akidah Islam dan Akhlak Terpuji
Analisis akhlak terpuji dalam kehidupan
sehari-hari

Berdoa, disiplin, jujur, tanggung jawab,

santun, kerja sama

Kuis formatif
Tugas individu

Pilihan ganda
Laporan analisis

Pengetahuan
Pengetahuan & keterampilan
Lembar observasi

Observasi sikap Sikap spiritual & sosial

Tabel 2. Rubrik Penilaian Formatif

Instrumen Aspek Penilaian Bobot / Skor Maksimal
Kesesuaian isi 30
s Ketepatan analisis 30
Tugas individu Kerapian 20
Ketepatan waktu 20
Observasi sikap Skala penilaian (1-4) 1 = Kurang, 4 = Sangat Baik
Kuis Skor benar Total 50
Tabel 3. Rekap Penilaian Formatif Siswa Kelas X
No Nama Siswa Kuis Tugas  Sikap Keterangan
1 Ahmad Rahman 85 88 SB Baik
2 Siti Nurhaliza 90 92 SB Sangat Baik
3 Muhammad Rizal 82 80 B Baik
4 Nur Aisyah 88 90 SB Sangat Baik
5  Fadli Hasan 78 80 B Baik

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan Arifin (2023) yang menegaskan bahwa evaluasi

formatif merupakan penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau
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perkembangan belajar peserta didik sekaligus menjadi dasar perbaikan pembelajaran. Dalam
praktiknya, guru memberikan umpan balik langsung berupa koreksi, penguatan, dan apresiasi
terhadap respons siswa. Hal ini memperkuat efektivitas proses pembelajaran karena memungkinkan
siswa memahami kekuatan dan kelemahannya secara langsung sebagaimana ditegaskan oleh Sani
(2022).

Lebih lanjut, pelaksanaan evaluasi formatif yang bersifat berkelanjutan juga mencerminkan
praktik evaluasi yang adaptif dalam konteks pembelajaran modern. Muin et al. (2024) menjelaskan
bahwa evaluasi formatif berperan penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui
umpan balik yang sistematis, sedangkan Saekoko et al. (2025) menekankan bahwa evaluasi formatif
di era digital menjadi instrumen penting dalam penguatan kualitas pembelajaran. Selain itu,
Taqiyuddin et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi evaluasi formatif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus mendukung

pencapaian kompetensi siswa secara berkelanjutan.

Penerapan Evaluasi Sumatif dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi sumatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MAN 1 Maluku Tengah dilaksanakan secara terstruktur sesuai kalender akademik madrasah. Pada
tahap perencanaan, guru menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran sehingga hasil penilaian bersifat objektif,
terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pelaksanaan evaluasi meliputi UTS, UAS, serta penilaian
berbasis proyek, presentasi, dan tugas analisis. Ujian tertulis dilakukan melalui E-Learning Madrasah
dengan bentuk soal pilihan ganda, esai, dan menjodohkan, yang menunjukkan integrasi teknologi
dalam asesmen. Selain itu, siswa juga mengerjakan proyek kelompok untuk mengukur pemahaman

konsep dan penerapan nilai Akidah Akhlak dalam kehidupan nyata.

Tabel 4. Instrumen Evaluasi Sumatif

Komponen Befltl,lk Teknik Aspe.:k.yzfng Media
Penilaian Dinilai
UTS Tes tertulis Pilihan ganda & esai Pengetahuan E-Learning Madrasah
UAS Tes tertulis Pilihan ganda & esai Pengetahuan E-Learning Madrasah
Proyek Tugas kelompok Observasi & laporan Keterampilan & sikap Non-digital
Presentasi Unjuk kerja Presentasi kelas Keterampilan Tatap muka
Tugas analisis ~ Tugas individu  Analisis tema keagamaan Pengetahuan Laporan tertulis
Tabel 5. Jenis Soal pada Evaluasi Sumatif Berbasis Digital
Komponen Bel,ltlfk Teknik Aspf.:k.yitng Media
Penilaian Dinilai
Pilihan ganda Objektif Mengukur pemahaman konsep dasar  E-Learning Madrasah Pilihan ganda
Esai Subjektif =~ Mengukur pemahaman dan penalaran  E-Learning Madrasah Esai

Menjodohkan Objektif Mengukur asosiasi konsep E-Learning Madrasah ~ Menjodohkan
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Tabel 6. Implementasi Evaluasi Sumatif di MAN 1 Maluku Tengah

Aspek Implementasi di Lapangan
Perencanaan Penyusunan kisi-kisi berdasarkan indikator pembelajaran
Pelaksanaan UTS, UAS, proyek, presentasi, tugas analisis
Media E-Learning Madrasah dan tatap muka
Fokus penilaian Pengetahuan, keterampilan, dan penerapan nilai akhlak
Output Nilai akhir dan laporan hasil belajar siswa

Secara konseptual, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi sumatif dalam
pembelajaran Akidah Akhlak berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur capaian kompetensi
peserta didik pada akhir periode pembelajaran secara menyeluruh. Arifin (2023) menegaskan bahwa
evaluasi sumatif memiliki orientasi pada pengambilan keputusan terhadap tingkat penguasaan siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran, sehingga perannya tidak sekadar administratif, tetapi juga
substantif dalam menentukan kualitas hasil belajar. Dalam konteks implementasi di madrasah,
evaluasi ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari sistem penilaian yang lebih luas
untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran secara terukur.

Lebih lanjut, Sani (2022) menekankan bahwa evaluasi sumatif idealnya bersifat autentik dan
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mampu merepresentasikan keterampilan peserta
didik secara lebih utuh. Hal ini tercermin dalam penerapan penilaian berbasis proyek dan presentasi
yang menuntut kemampuan analisis, komunikasi, dan penerapan nilai-nilai Akidah Akhlak dalam
konteks nyata. Namun demikian, implementasi evaluasi sumatif dalam kerangka Kurikulum Merdeka
masih menghadapi tantangan struktural, seperti keterbatasan waktu dan beban administratif guru
sebagaimana diungkapkan oleh Harianto (2023), serta kompleksitas tuntutan asesmen yang
berpotensi menghambat optimalisasi penilaian komprehensif (Windayanti et al., 2023; Abdullah &
Hanifah, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas evaluasi sumatif tidak hanya ditentukan
oleh desain instrumen, tetapi juga oleh kesiapan sistem pendukung dan kapasitas implementatif guru

dalam mengelola asesmen secara berkelanjutan.

Pengukuran Kompetensi Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kompetensi peserta didik dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Maluku Tengah dilaksanakan secara terpadu melalui tiga
aspek utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengukuran tersebut mengintegrasikan
evaluasi formatif dan sumatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai capaian
belajar siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang
menekankan penilaian holistik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Kemendikbudristek,
2022; Sani, 2022).

Kompetensi pengetahuan diukur melalui kuis, tugas individu, UTS, dan UAS yang

dilaksanakan secara terstruktur. Evaluasi formatif digunakan untuk memantau perkembangan
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pemahaman siswa secara berkala, sedangkan evaluasi sumatif berfungsi mengukur pencapaian akhir

pembelajaran. Kompetensi sikap dinilai melalui observasi berkelanjutan terhadap perilaku siswa
selama proses pembelajaran dengan aspek disiplin, kejujuran, tanggung jawab, santun, dan kerja
sama. Sementara itu, kompetensi keterampilan diukur melalui proyek, portofolio, presentasi, dan
produk pembelajaran yang menekankan kemampuan aplikatif siswa dalam mengolah dan

menyampaikan gagasan.

Tabel 7. Rekapitulasi Pengukuran Kompetensi Pengetahuan

No Nama Siswa Kuis Tugas UTS UAS  Nilai Akhir
1  Ahmad Rahman 85 88 87 90 88
2 Siti Nurhaliza 90 92 93 95 93
3 Muhammad Rizal 82 80 84 85 83
4 Nur Aisyah 88 90 89 91 90
5  Fadli Hasan 78 80 82 81 80

Tabel 8. Rekapitulasi Pengukuran Kompetensi Sikap

No Nama Siswa Disiplin  Jujur Tanggung Santun Kerja Predikat

Jawab Sama
1  Ahmad Rahman 4 4 4 3 4 SB
2 Siti Nurhaliza 4 4 4 4 4 SB
3 Muhammad Rizal 3 3 3 3 3 B
4 Nur Aisyah 4 4 3 4 4 SB
5  Fadli Hasan 3 3 3 3 3 B
Tabel 9. Rekapitulasi Pengukuran Kompetensi Keterampilan
No Nama Siswa Proyek Portofolio Presentasi Produk  Nilai Akhir
1  Ahmad Rahman 90 88 89 90 89
2 Siti Nurhaliza 95 94 96 95 95
3 Muhammad Rizal 82 84 83 82 83
4 Nur Aisyah 90 91 89 90 90
5  Fadli Hasan 80 81 82 80 81
Tabel 10. Rekap Nilai Akhir Peserta Didik
No Nama Siswa Pengetahuan Sikap Keterampilan Predikat

1  Ahmad Rahman 88 SB 89 A

2 Siti Nurhaliza 93 SB 95 A

3 Muhammad Rizal 83 B 83 B

4 Nur Aisyah 90 SB 90 A

5  Fadli Hasan 80 B 81 B

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan siswa berada pada rentang 80—
93 yang mengindikasikan ketercapaian indikator pembelajaran secara umum, sementara aspek sikap
didominasi kategori Baik (B) hingga Sangat Baik (SB), dan keterampilan berada pada rentang 80—
95. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berorientasi pada
penguasaan kognitif, tetapi juga pada internalisasi nilai karakter serta pengembangan keterampilan
aplikatif melalui proyek dan presentasi. Integrasi evaluasi formatif dan sumatif dalam proses ini

memperlihatkan fungsi ganda: sebagai alat pemantau perkembangan belajar secara berkelanjutan
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sekaligus pengukur capaian akhir, sehingga menghasilkan potret kompetensi peserta didik yang lebih
utuh dan tidak parsial.

Secara konseptual, pola pengukuran tersebut mencerminkan implementasi asesmen holistik
dalam Kurikulum Merdeka yang menuntut keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dalam satu sistem evaluasi yang utuh (Kemendikbudristek, 2022; Sani, 2022; Arifin, 2023). Namun
demikian, temuan ini juga mengungkap dimensi problematis, yaitu adanya kecenderungan integrasi
asesmen yang masih sangat bergantung pada instrumen formal seperti tes, observasi, dan proyek,
yang berpotensi menjadikan penilaian bersifat administratif apabila tidak disertai refleksi pedagogis
yang mendalam. Dalam konteks ini, pengukuran kompetensi tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme pelaporan capaian belajar, tetapi juga sebagai ruang evaluatif terhadap kualitas proses
pembelajaran itu sendiri.

Lebih lanjut, meskipun pendekatan ini sejalan dengan penguatan karakter dan pembelajaran
kontekstual sebagaimana ditegaskan oleh Daga et al. (2026), Mahmudah et al. (2026), Fatqurhohman
dan Huda (2025), serta Nurhayati dan Anggraeni (2025), keberhasilannya sangat ditentukan oleh
kapasitas guru dalam mengelola asesmen yang kompleks, konsisten, dan berlapis. Dengan demikian,
integrasi evaluasi formatif dan sumatif tidak hanya dapat dipahami sebagai keunggulan konseptual
Kurikulum Merdeka, tetapi juga sebagai titik kritis yang menentukan sejauh mana asesmen benar-
benar mampu merepresentasikan kompetensi peserta didik secara objektif, bermakna, dan

berkelanjutan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Kendala Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 1 Maluku Tengah terletak pada keterbatasan waktu guru, khususnya dalam
melaksanakan penilaian sikap yang menuntut observasi kontinu dan konsisten. Kondisi ini
memperlihatkan adanya ketegangan antara tuntutan asesmen holistik dengan realitas beban kerja guru
yang mencakup kegiatan pembelajaran, penilaian, dan administrasi secara simultan. Akibatnya,
dimensi afektif cenderung kurang terpantau secara mendalam dan berkelanjutan, sehingga penilaian
berpotensi bergeser pada aspek kognitif yang lebih mudah diukur. Situasi ini mengonfirmasi bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi persoalan struktural dalam operasionalisasi
asesmen yang komprehensif (Harianto, 2023; Windayanti et al., 2023; Sumarmi, 2023).

Selain faktor waktu, kompleksitas administrasi penilaian juga menjadi hambatan signifikan
yang memengaruhi kualitas evaluasi, terutama dalam penyusunan instrumen, pelaksanaan, hingga
pelaporan hasil belajar yang berlapis pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keterbatasan
ini menunjukkan bahwa transformasi evaluasi tidak hanya bergantung pada kompetensi pedagogis

guru, tetapi juga pada dukungan sistemik dan desain kebijakan yang lebih adaptif. Dalam konteks ini,
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efektivitas evaluasi formatif dan sumatif sangat ditentukan oleh ketersediaan perangkat pendukung

serta manajemen asesmen yang efisien (Saekoko et al., 2025; Abdullah & Hanifah, 2025; Muin et al.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan penguatan ekosistem evaluasi yang terintegrasi, termasuk
pemanfaatan teknologi dan kolaborasi kelembagaan, agar penilaian tidak sekadar bersifat
administratif, tetapi benar-benar mencerminkan perkembangan kompetensi peserta didik secara utuh
sebagaimana ditekankan dalam pendekatan pembelajaran berbasis karakter dan praktik reflektif

(Ramli et al., 2025; Daga et al., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan evaluasi formatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak
kelas X di MAN 1 Maluku Tengah dilaksanakan secara berkelanjutan melalui berbagai aktivitas
seperti pertanyaan pemantik, tanya jawab, penugasan individu, diskusi kelompok, dan observasi
keaktifan siswa. Evaluasi ini diperkuat dengan pemberian umpan balik langsung serta program
remedial bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan, sehingga berfungsi tidak hanya sebagai alat
pemantau perkembangan belajar, tetapi juga sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran secara
berkesinambungan. Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakan secara terstruktur melalui Ujian
Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, serta penilaian berbasis proyek, presentasi, dan praktik
dengan dukungan E-Learning Madrasah. Evaluasi ini berperan sebagai instrumen untuk mengukur
capaian kompetensi peserta didik pada akhir periode pembelajaran.

Secara terpadu, evaluasi formatif dan sumatif digunakan untuk mengukur kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa secara komprehensif. Kompetensi pengetahuan dinilai
melalui kuis, tugas, dan ujian; sikap melalui observasi kedisiplinan, tanggung jawab, dan interaksi
sosial; sedangkan keterampilan melalui proyek, presentasi, dan analisis materi keagamaan.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa proses penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada perkembangan proses belajar peserta didik secara menyeluruh. Namun demikian,
pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu dan beban administratif guru,
terutama dalam penilaian sikap yang memerlukan observasi berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penguatan manajemen evaluasi agar pelaksanaan asesmen dapat berjalan lebih efektif dan

berkelanjutan.
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